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AbstrakKrisis moneter dan perubahan iklim global telah mengakibatkan ketahanan pangan menjadi lebih rawan Salahsatu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan diversifikasi berbasis bahan pangan lokal. DesaTunfeun dikenal sebagai penghasil ubi-ubian. Sayangnya hasil panen yang diperoleh sebagian besar dijualdalam bentuk bahan mentah, sementara mereka mengandalkan beras yang tidak diproduksi sendiri.  Salahsatu upaya untuk meningkatkan kecintaan masyarakat terhadap ubi-ubian melalui sosialisasi khasiatkesehatan dan cara mengolahnya menjadi berbagai produk olahan. Namun terkendala terbatasnyapengetahuan dan tenaga terampil untuk mengolah produk. Solusi yang ditawarkan adalah penyuluhan ubi-ubian dari aspek khasiatnya dan pelatihan cara mengolahnya menjadi berbagai produk olahan yang bergizi,aman, enak dan murah.  Secara umum hasil kegiatan penyuluhan dan pelatihan diterima dengan baik dengankehadiran peserta melampuai target.  Terjadi peningkatan pengetahuan peserta sebesar 70,5 % tentang materiyang disosialisasikan. Hasil monitoring mendapatkan sebanyak 18% peserta telah mengkonsumsi rutin ubi-ubian dalam berbagai olahan.

Kata kunci: Diversifikasi, pangan, lokal, ubi-ubian, khasiat, cara olah
Abstract

The monetary crisis and global climate change have made food security more vulnerable One of the efforts that
can be made is to develop diversification based on local food. Tunfeun Village is known as a producer of sweet
potatoes. Unfortunately, most of the crops obtained are sold in the form of raw materials, while they rely on rice
that is not producedby themselves. One of the efforts to increase the public's love for sweet potatoes through
socialization of health benefits and how to process them into various processed products. However, it is
constrained by limited knowledge and skilled manpower to process products. The solution offered is counseling on
sweet potatoes from the aspect of their efficacy and training on how to process them into various processed
products that are nutritious, safe, tasty and cheap. In general, the results of counseling and training activities were
well received with the presence of participants exceeding the target. There was an increase in participants'
knowledge by 70.5% about the material being socialized. The monitoring results found that as many as 18% of
participants had routinely consumed tuber in various processing.
Keywords: Diversification, food, local, tuber, efficacy, how to process

1. PENDAHULUANPembangunan bidang ketahanan pangan diarahkan untuk meningkatkan ketahanan pangandan melanjutkan revitalisasi pertanian dalam rangka mewujudkan kemandirian pangan,peningkatan daya saing produk pertanian, peningkatan pendapatan petani, serta kelestarianlingkungan dan sumberdaya alam, namun pada bagian tertentu, ketahanan pangan sulit untukdipenuhi ketika persoalan konsumsi masyarakat menjadi terbalik dengan perencanaan dalam prosespenciptaaan masyarakat berketahanan pangan (Adha & Suseno,2020).Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia untukmempertahankan hidup dan kehidupan. Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia,selain sandang dan papan. Pembangunan pangan dan gizi di Indonesia erat kaitannya denganperwujudan ketahanan pangan. Ketahanan pangan adalah suatu kondisi di mana setiap individu, disetiap waktu, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan yang cukup, bergizi, danaman untuk memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan guna hidup sehat dan aktif (Dwiartama et al.(2020). Ketahanan pangan tidak hanya mencakup aspek ketersediaan pangan, tetapi juga mencakupkeberlanjutan dan aksesibilitas pangan yang bergizi serta kemampuannya untuk menghadapaitantangan global seperti perubahan iklim, krisis ekonomi, atau bencana alam (Alwiyah &Harilistyorini,2020).Kebutuhan bahan pangan di suatu wilayah akan terus mengalami peningkatan sejalan denganmeningkatnya jumlah penduduk, sedangkan ketersedian bahan pangan semakin hari semakinberkurang. Oleh karena itu, agar kebutuhan pangan bisa mengimbangi peningkatan kebutuhan
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bahan pangan, maka diversifikasi produk pangan akan menjadi salah satu solusi dalam menyedianbahan pangan. Menurut Sumaryanto (2019), bahwa Diversifikasi pangan merupakan salah satu pilaruntuk menjaga ketahanan pangan suatu daerah.Menurut Sudrajat (2023), konsep diversifikasi pangan secara lebih luas dapat mencakup tigahal yang saling terkait yaitu; diversifikasi konsumsi bahan pangan, diversifikasi ketersediaan bahanpangan dan diversifikasi produksi bahan pangan. Menurut Handayani & Sulistiyono (2023) panganyang dimaksud dengan kaitannya ketahanan pangan nasional difokuskan pada jenis pangan yangmendominasi pada kandungan karbohidrat. Jenis pangan yang dimaksud terdiri atas beras, jagung,singkong, dan berbagai jenis ubi-ubian. Pada hakikatnya manusia sangat bergantung pada konsumsiberas, setiap harinya selalu mengonsumsi nasi. Padahal, banyak sekali bahan pangan lokal sumberkarbohidrat yang dapat dikonsumsi sebagai bahan pangan pengganti nasi. Hal ini yang dinamakandiversifikasi pangan. Menurut Sutyawan & Wicaksono (2022), diversifikasi pangan adalah upayamengubah dan memperbaiki pola konsumsi masyarakat supaya lebih beragam jenis pangan denganmutu gizi yang lebih baik. Menurut Umanailo (2019) dan Santoso et al. (2018) berpendapatpergeseran pola pangan masyarakat non beras menjadi beras seperti yang terjadi di NTT, Madura,Maluku, Ambon, dan kawasan Indonesia Timur lainnya, yaitu fenomena perubahan pola panganmasyarakat dari dominan pangan lokal seperti jagung, umbi- umbian, dan sagu berubah ke arah polapangan nasional (beras), kemudian berubah ke arah pola pangan internasional berbasis gandum.Upaya diversifikasi pangan, melalui pemanfaatan sumber pangan lokal yang memiliki banyakkandungan karbohidrat tinggi dapat dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pada beras dikalangan masyarakat. Produksi beras yang tidak dapat memenuhi kebutuhan konsumenmengharuskan pemerintah untuk melakukan impor beras. Seharusnya, pemerintah dapatmelakukan penganekaragaman pangan agar ketergantungan terhadap beras dapat dikurangi. Olehsebab itu, pemerintah harus berupaya dalam mengedukasi masyarakat agar dapat mengurangikonsumsi beras dan mengalihkannya ke pangan lain yang lebih beragam. Salah satu caranya denganmeningkatkan minat masyarakat dalam konsumsi pangan lokal yaitu dengan diversifikasi pangan(Mulyaningsih & Astuti, 2022). Menurut Utami et al. (2023) diversfikasi atau penganekaragamanpangan merupakan salah satu upaya pemeritah dalam mengajak masyarakat untuk memberikanvariasi pada makanan pokok yang biasa dikonsumsi agar tidak terfokus hanya pada satu jenis bahanpangan saja, tetapi lebih banyak bahan pangan yang digunakan. Keanekaragaman pangan lokalmerujuk pada keberagaman jenis pangan yang berasal dari wilayah atau daerah tertentu, yang telahlama dibudidayakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Pangan lokal ini sering kalimencerminkan kearifan lokal, budaya, dan pengetahuan tradisional yang diwariskan turun-temuruntermasuk di Desa Tunfeun.Desa Tunfeun merupakan salah satu desa dari 11 Desa di Kecamatan Nekamese KabupatenKupang dengan luas wilayah 2,70 km², terletak pada titik koordinat 10° 14' 20.4 "S 123° 39' 14.4" E,jumlah penduduk pada tahun 2023 berjumlah 1.836 jiwa dan jarak ke ibukota Kabupaten 48 km(Kecamatan Nekamese Dalam Angka, 2024). Desa Tunfeun memiliki kekayaan sumber daya alamdan potensi pangan lokal yang beragam, seperti umbi-umbian, kacang-kacangan, berbagai jenissayuran serta buah-buahan khas daerah. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, ketergantunganmasyarakat terhadap pangan dan produk olahan dari luar semakin meningkat. Hal inimengakibatkan berkurangnya pemanfaatan sumber daya pangan lokal, berkurangnyakeanekaragaman konsumsi, serta menurunnya ketahanan pangan masyarakat.Selain itu, perubahan pola konsumsi, minimnya edukasi terkait manfaat dan cara mengolahpangan lokal, serta kurangnya dukungan dalam pengelolaan sumber daya pangan turut menjaditantangan dalam mempertahankan ketahanan pangan lokal. Oleh karena itu, perlu adanya langkahstrategis dalam mengoptimalkan potensi pangan lokal melalui pendekatan berbasis komunitas,edukasi, dan kebijakan yang mendukung. Salah satu kegiatan untuk menunjang kondisi ini adalahsosialisasi tentang manfaat dan cara mengolah beraneka pangan lokal terutama ubi-ubian yangsangat berlimpah di desa ini dalam menu harian keluarga sehingga memiliki rasa yang lezat sebagaiupaya ketahanan pangan lokal. Desa Tunfeun saat ini dikenal sebagai penghasil komoditas ubi jalardan ubi kayu serta talas. Namun sayangnya hasil panen yang diperoleh sebagian besar dijual dalambentuk bahan mentah sehingga nilai tambah ekonomisnya belum diterima oleh masyarakatsetempat. Untuk itu dilakukan upaya pengolahan komoditas beragam ubi menjadi berbagai produkolahan. Sampai saat ini usaha untuk melakukan proses pengolahan produk Ubi-ubian masihterkendala terbatasnya pengetahuan dan tenaga terampil untuk mengolah produk. Menurut Heryadi
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et al. (2024), mengolah makanan yang berbahan dasar pangan lokal dapat membantu mengurangipengeluaran dengan memanfaatkan sumber pangan yang mudah ditemui dan ekonomis. Kegiatan inidiharapkan dapat memberikan solusi untuk meningkatkan pola konsumsi terhadap makanan yanglebih beragam agar terwujud ketahanan pangan, mendorong kemandirian masyarakat, sertamenjaga kelestarian budaya pangan lokal.
2. METODE PELAKSANAANKegiatan PKM ini dilaksanakan pada Tanggal 15 Juli 2024 di RT 6 Desa Tunfeun, KecamatanNekamese Kabupaten Kupang. Sasaran pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan perwakilanmasyarakat dari RT 2,5 dan 6, kelompok pembina kesejahteraan keluarga, dan karang taruna, denganpertimbangan bahwa mereka memiliki peranan lebih dalam menerapkan dan mengembangan hasilpenyuluhan selanjutnya. Sosialisasi dilakukan menggunakan metode ceramah, diskusi dandemonstrasi. Metode ceramah digunakan pada saat penyampaian materi dan metode diskusi dandemonstrasi dilaksanakan saat mengolah ubi-ubian dan pisang menjadi penganan yang bergizi danlezat. Metode ceramah menggunakan LCD agar memudahkan peserta dalam memahami danmengenali jenis ubi-ubian disekitar rumah mereka. Materi dalam slide dikemas secara menarikdengan gambar berwarna dan bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh peserta. Kegiatandemontrasi mengolah beragam ubi dan pisang menjadi penganan yang lezat dan bergizi dilakukansetelah ceramah. Ubi-ubian yang diolah merupakan hasil dari kebun masyarakat Desa Tunfeun.Proses pengolahan ubi-ubian dilakukan bersama dosen, mahasiswa yang telah dilatih yaitu Maria D.Leda dan peserta sosialisasi. Setelah penganan jadi masyarakat diminta untuk mencicipinya. Padasaat pemaparan materi berlangsung peserta diperbolehkan untuk bertanya langsung atau menunggusesi tanya jawab. Ketercapaian kegiatan ini dievaluasi dengan pengisian kuisioner sebelum (pre test)dan setelah (post test) kegiatan sosialisasi untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuanpeserta penyuluhan terkait materi yang telah disampaikan. Nilai rata-rata pre-test dan post-testdiperoleh dari skor total nilai kuisioner seluruh peserta dibagi skor maksimal dikali 100%. Selain itu,Tim PKM juga melakukan monitoring sebulan setelah sosialisasi untuk mengetahui ada tidaknyaperubahan perilaku peserta.
3. HASIL DAN PEMBAHASANSosialisasi khasiat dan cara mengolah ubi-ubian sebagai upaya diversifikasi pangan dalammendukung ketahanan pangan lokal ini dilakukan di rumah ketua RT 6. Kegiatan penyuluhan inidiikuti oleh 22 peserta yang terdiri perwakilan masyarakat dari setiap KK, kelompok pembinakesejahteraan keluarga, Target jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 15 orang.

Gambar 1.  Suasana Sosialisasi dan Demontrasi Manfaat dan Cara Mengolah Ubi dan Pisang SebagaiUpaya Diversifikasi Pangan Local di Desa Tunfeun
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Selama sosialisasi berlangsung peserta sangat bersemangat mengikuti penyuluhan dari awalacara sampai akhir, hal ini terlihat dari antusiasme peserta dalam menyimak materi dan responpeserta yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan terkait materi penyuluhan yang disampaikan.Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh beberapa hal yakni materi yang disampaikan merupakaninformasi yang sangat mereka butuhkan, bahan bakunya tersedia pada halaman rumah mereka(yang selama ini mereka kenal hanya dengan cara merebus dan membakar, mudah terjangkau, danrelatif murah), manfaat lain dari mengkonsumsi ubi-ubian dan pisang sangat beragam yang selamaini tidak mereka ketahui. Selain itu cara penyajiannya dengan bahasa sederhana tidak mengguruiserta gaya penyampaian materi yang diselingi dengan guyonan segar juga merupakan faktor yangberpengaruh terhadap minat peserta. Peserta menyatakan sangat tertarik untuk memulaimemanfaatkan pangan lokal yang ada pada kebun mereka dengan cara mengolah yang diperolehdalam sosialisasi. Sebagai tambahan, tim PKM juga membagikan leafleat manfaat ubi-ubian danpisang serta cara mengolahnya menjadi penganan yang enak untuk dibawa pulang. Harapan tim PKMkedepannya masyarakat termotivasi untuk lebih mengoptimalkan penanaman berbagai pangan localpada lahannya serta memanfaatkannya dalam keseharian agar tidak bergantung pada nasi saja, sertamenciptakan lingkungan yang nyaman, bersih dan indah. Kegiatan pengabdian ini dapatdimanfaatkan sebagai salah satu bagian usaha promosi ketahanan pangan lokal bagi keluargaataupun masyarakatdi RT 6 Desa Tunfeun. Karakteristik peserta kegiatan sosialisasi manfaat laindari ubi-ubian serta pisang dan cara mengolahnya menjadi penganan yang lezat serta tidakmembosankan di desa Tunfeun dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.Tabel 1. Karakteristik Peserta SosialisasiNo Karakteristik Frekuensi Persentase (%)1 Jenis KelaminLaki-laki 1 4,5Wanita 21 95,5Total 22 1002 Usia20-29 2 9,130-39 8 36,3640-49 10 45,4450-59 2 9,1Total 1003 Tingkat PendidikanSD 3 13,63SLTP 11 50SLTA 8 36,36Total 1004 Tanggungan Keluarga2-4 18 81,825-7 3 13,63>8 1 4,55Total 100Tabel 1 menunjukkan peserta penyuluhan wanita lebih mendominasi (95.5%) daripadapeserta laki-laki (4,5 %). Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh kebiasaan warga yang cenderungmembagi tugas antara pria dan wanita dalam keluarga. Dimana tugas laki-laki cenderung melakukanaktivitas di luar rumah seperti berkebun atau bekerja proyek, sedangkan tugas wanita lebih dominandilakukan di rumah sehingga kegiatan seperti sosialisasi ini akan lebih mudah dihadiri oleh kaumwanita.Faktor usia peserta sosialisasi paling banyak berasal dari kategori kelompok usia dibawah 40-49 tahun yaitu sebanyak 45,45 %. Kategori usia ini dianggap sebagai usia yang mampu mencernainformasi dengan baik. Penelitian Gusti et al. (2021) menyimpulkan bahwa umur 31-59 tahunmemiliki pemahaman terhadap suatu pelatihan sebesar 76,67%. Dengan demikian dapat dinyatakanbahwa usia peserta sosialisasi ini dikategorikan usia yang mampu menyerap informasi Tingkatpendidikan peserta didominasi oleh tamatan SLTP (50%). Hal ini diduga dipengaruhi oleh jaraksekolah SLTA yang jauh dari tempat mereka yaitu sekitar 12 km sehingga banyak yang tidak
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melanjutkan sekolah ke jenjang SLTA. Makin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi puladaya tangkap mereka terhadap materi yang diberikan. Sejalan dengan itu Setiyowati, et al (2022)menyatakan bahwa kemampuan pemahaman dan konsentrasi dalam menyerap informasi adalahpada usia produktif. Petani dikategorikan produktif pada rentang usia 30-60 tahun. Petani denganusia produktif lebih cepat menerima dan memahami suatu materi pelatihan di banding usia yangtidak produktif. Tingkat pendidikan seseorang berkaitan secara langsung dengan kemampuanseseorang dalam berpikir dan bertingkah laku. Menurut Susanti, et al., (2016) bahwa pendidikanumumnya akan mempengaruhi pola pikir dalam menerima inovasi dan menerapkan ide–ide. Selarasdengan hal tersebut, pendidikan yang lebih tinggi lebih cepat mengerti dan memahami penggunaanteknologi baru sehingga semakin tinggi pendidikan maka semakin efisien dalam bekerja serta lebihbijak dalam mengambil keputusan dalam kegiatan berusaha. Hal tersebut didukung oleh pendapatAnuz, et al., (2023) yang menyatakan bahwa petani dengan tingkat pendidikan lebih tinggi lebihmudah dalam menerima penjelasan–penjelasan yang diberikan sehingga petani dengan pendidikanformal yang lebih tinggi akan lebih baik dalam aspek pemahaman perasaan dan kecenderunganbertindak. Selain itu. petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih aktifbertanya, mengeluarkan pendapat dalam sesi sosialisasi. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi perluditingkatkan dan dilakukan secara rutin sebagai upaya meningkatkan pengetahuan warga Tunfeundi masa yang akan datang.Jumlah tanggungan keluarga didominasi oleh jumlah tanggungan lebih besar dari 2-4 orangyaitu sebesar 81,82 %. Kondisi ini menggambarkan bahwa rata-rata keluarga peserta memiliki anak2 orang anak. Pendapat ini senada dengan pendapat Handayani & Sulistiyono (2023) bahwa jumlahanggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyak anggota keluargaberarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Begitu pulasebaliknya, semakin sedikit anggota keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harusdipenuhi keluarga. Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan diikuti olehbanyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya peningkatanpengetahuan melalui sosialisasi ataupun pelatihan dan pendampingan agar tercipta peluang baruuntuk mendukung ekonomi masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakatini dapat diketahui dari ketercapaian target jumlah peserta penyuluhan. Peserta yang hadir adalah22 orang, dari target peserta 15 orang atau melampaui target sebesar 31,82%. Kondisi inidipengaruhi oleh komunikasi yang baik antara tim PKM dengan peserta sehingga dapat menemukanwaktu yang sesuai untuk pelaksanaan kegiatan ini. Selain itu, diduga dipengaruhi cara pendekatanketua RT 6 yang mampu mempengaruhi warga untuk merasa penting mengikuti kegiatan ini sertatersedianya waktu petani karena telah melewati masa panen. Hasil evaluasi kuisioner menunjukkanketercapaian tujuan yaitu mampu meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan dengan nilaipeningkatan seperti terlihat pada gambar 2 di bawah ini.

Gambar 2. Hasil Evaluasi Kuisioner Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan SosialisasiGambar 2 memperlihatkan bahwa secara keseluruhan, pengetahuan peserta sebelumsosialisasi (pre-test) hanya 2 orang (9,1%) yang memahami tentang khasiat ubi-ubian bagikesehatan tubuh. Setelah sosialisasi (Post-test) sebesar 72% atau 18 orang telah mengetahui bahwaubi-ubian tidak hanya sebagai sumber karbohidrat yang memberikan rasa kenyang tetapi memiliki
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khasiat yang sangat beragam bagi kesehatan. Data ini menunjukkan bahwa pengetahuan wargatentang tanaman khasiat ubi-ubi bagi kesehatan tubuh dan cara mengolah ubi menjadi makananyang lezat, bergizi dan tidak membosankan sangat minim. Rendahnya pengetahuan warga didugadipengaruhi oleh tingkat pendidikan mereka yang didominasi oleh tamatan SLTA ke bawah (90%)seperti terlihat pada tabel 1. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan Wahyuni, et al. (2023) bahwatingkat pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka. Semakin rendah tingkat pendidikanmereka maka tingkat pengetahuan mereka juga rendah. Sebaliknya semakin tinggi tingkatpendidikan seseorang maka tingkat pengetahuannyapun bertambah. Dengan demikian dapatdikatakan bahwa kegiatan pendampingan melalui pengabdian ini sangat penting dan sangatdibutuhkan warga sebagai upaya peningkatan pengetahuan mereka dalam memanfaatkan potensidisekitar rumah mereka. Mereka sangat berharap agar kedepannya akan terus dilakukan kegiatanserupa yang dapat memaksimalkan potensi sumberdaya alam dilingkungan mereka. Selain itu,minimnya pengetahuan mereka dipengaruhi oleh tidak pernah dilakukan kegiatan sosialisasi dariintansi pemerintah maupun lembaga swasta untuk meningkatkan pengetahuan mereka terhadapmanfaat tanaman di sekitar sebagai makanan yang aman, murah dan mudah diperoleh demimenunjang kesehatan keluarga mereka. Kegiatan PKM ini merupakan kegiatan perdana yang merekaikuti. Hasil ini memperlihatkan bahwa kegiatan sosialisasi tentang diversifikasi pangan lokalmemberikan peningkatan pengetahuan masyarakat terutama tentang khasiat dan cara mengolahubi-ubian seperti terlihat pada gambar 3 di bawah ini.

Gambar 3. Persentase Peningkatan Pengetahuan Peserta SosialisasiGambar 3 memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan warga setelah sosialisasidengan persentase 73% untuk pengetahuan tentang khasiat ubi-ubian bagi kesehatan tubuh dan69% untuk pengetahuan cara mengolah ubi-ubian dan pisang menjadi makanan yang enak, bergizi,murah dan tidak membosankan.Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan tanya jawab. Pada sesi ini peserta sangat banyak yangbertanya. Kondisi ini menjadi indikator bahwa sosialisasi ini diikuti oleh peserta dengan baik, karenapertanyaan-pertanyaan mereka menggambarkan kebutuhan mereka akan kelengkapan informasiyang diberikan. Selain itu keberagaman penanya dan pertanyaan menggambarkan tingginya minatmereka terhadap informasi yang diberikan. Kesan yang mereka sampaikan adalah merasa beruntungtelah menyediakan waktu untuk ikut kegiatan karena informasi ini ternyata sangat bermanfaat bagikehidupan sehari-hari yang selama ini tidak pernah mereka ketahui. Salah satu peserta menyatakanterimakasih kepada tim PKM karena telah membuatnya menjadi mulai mencintai ubi-ubian danpisang karena khasiatnya ternyata sangat banyak. Keadaan ini timbul karena kurangnya informasimereka selama ini tentang khasiat kesehatan dari ubi-ubian. Pendapat ini senada dengan pernyataanHadi, et al. (2023) bahwa seiring dengan peningkatan pengetahuan masyarakat mulai sadar akanpentingnya pemanfaatan bahan yang berasal dari alami untuk menjaga imunitas danmenyembuhkan penyakit seperti yang dilakukan oleh nenek moyang. Mereka juga meminta agarkegiatan serupa dapat dilakukan terus-menerus dengan tema tanaman lain yang memang adadisekitar mereka sehingga dapat memaksimalkan manfaat sumberdaya alam yang ada, tanpa harusbergantung pada beras.Hasil monitoring tim PKM sebulan setelah kegiatan sosialisasi diperoleh hasil bahwa kegiatansosialisasi tim Biologi FST mampu mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku peserta. Empatorang (18%) peserta yang dikunjungi menyanpaikan bahwa mereka mulai mengkonsumsi ubi-ubian
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dan pisang lebih sering dibandingkan dengan sebelumnya yang hanya makan nasi sedangkan ubibiasanya hanya untuk dijual dan sebagai pakan ternak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwakegiatan sosialisasi diversifikasi pangan lokal terutama ubi-ubian dan pisang sebagai makananutama keluarga telah berhasil sebagai upaya menjaga ketahanan pangan.
4. KESIMPULANKegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang sosialisasi keanekaragaman. Diversifikasipangan lokal pada masyarakat Desa Tunfeun, dapat disimpulkan sebagai berikut:1. Jumlah peserta melampuai target peserta yang diinginkan yaitu 22 orang dari target 15 orangpeserta.2. Tujuan kegiatan yaitu mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat desa Tunfeun tercapaidengan nilai sebesar 69% untuk pengetahuan cara mengolah ubi-ubian menjadi makanan yangenak, bergizi, aman serta tidak membosankan dan 73% untuk pengetahuan khasiat ubi-ubiandan pisang bagi kesehatan tubuh.3. Tujuan kegiatan yaitu mampu merubah sikap dan perilaku peserta tercapai dengan persentase18 %.
UCAPAN TERIMAKASIHTim PKM Biologi mengucapkan terimakasih kepada Universitas Nusa Cendana sebagaipenyandang dana dalam kegiatan pengabdian ini. Tim juga mengucapkan terimakasih kepada ketuaRT 6 yang telah menyiapkan tempat dan mengumpulkan warga dalam kegiatan ini.
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